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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis laju pertumbuhan
penduduk dan ketersediaan fasilitas kesehatan di Kecamatan Koto Tangah tahun
2020 (2) memproyeksi jumlah penduduk dan kebutuhan fasilitas kesehatan di
Kecamatan Koto Tangah tahun 2030 (3) menganalisis jangkauan fasilitas
kesehatan terhadap kawasan permukiman di Kecamatan Koto Tangah sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis laju pertumbuhan
penduduk, analisis ketersediaan dan kebutuhan fasilitas kesehatan menggunakan
Standar Nasional Indonesia (SNI), untuk menghitung proyeksi penduduk
menggunakan formula geometrik, dan analisis spasial yaitu teknik buffer dengan
menggunakan software Sistem Informasi Geografi (SIG). Berdasarkan hasil
penelitian ditemukan bahwa (1) Ketersediaan fasilitas kesehatan di Kecamatan
Koto Tangah yaitu poliklinik sepenuhnya belum terpenuhi berdasarkan Standar
Nasional Indonesia (SNI) dan fasilitas kesehatan puskesmas dan apotek sudah
terpenuhi berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) (2) Proyeksi kebutuhan
fasilitas kesehatan di Kecamatan Koto Tangah Tahun 2030 menunjukkan perlu
adanya banyak penambahan fasilitas kesehatan sebanyak 91 unit (3) Untuk radius
jangkauan fasilitas kesehatan puskesmas, poliklinik, dan apotek yang tersebar
sebagian belum dapat menjangkau keseluruhan pemukiman yang ada di
Kecamatan Koto Tangah.
Kata kunci : Proyeksi, Pertumbuhan Penduduk, Fasilitas Kesehatan, Jangkauan

ABSTRAK

This research aims to (1) analyze the population growth rate and the
availability of health facilities in Koto Tangah in 2020 (2) projecting the
population and the need for health facilities in Koto Tangah in 2030 (3) analyze
the reach of health facilities to residential areas in Koto Tangah in accordance
with Indonesian National Standards. This research used descriptive quantitative
method. The data analysis techniques used are population growth rate analysis,
analysis of the availability and needs of health facilities using the Indonesian
National Standard, to calculate population projections using geometric formulas,
and spatial analysis, namely buffering techniques using Geographic Information
System (GIS) software.. Based on the research result of the research found that
(1) The availability of health facilities in Koto Tangah, namely polyclinics, has
not been fully met based on the Indonesian National Standard and health facilities
for health centers and pharmacies have been met based on the Indonesian
National Standard (2) The projection of the need for health facilities in Koto

'Mahasiswa Departemen Geografi, Fakultas [lmu Sosial, Universitas Negeri Padang
2Dosen Departemen Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang


mailto:mrosaria991@gmail.com

583

Tangah in 2030 shows the need for a lot of additional health facilities of 91 units
(3) For the radius of coverage of health facilities of puskesmas, polyclinics, and
pharmacies, some of which are not yet able to reach the entire settlement in Koto

Tangah.
Keyword : Projection, Population growth, Health Facilities, Range
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk merupakan
keseimbangan yang dinamis antara
kekuatan-kekuatan yang menambah dan
kekuatan-kekuatan  yang
jumlah penduduk. Penduduk akan terus
mengalami peningkatan yang dipengaruhi
oleh kelahiran (fertilitas) dan migrasi
masuk, tetapi juga akan menurun karena
jumlah kematian (mortalitas) yang terjadi
pada semua golongan umur.

Pembangunanan merupakan
tuntutan bagi masyarakat untuk mencapai
suatu kemajuan, karena semakin besar
pertambahan jumlah penduduk, semakin

mengurangi

bertambah juga kebutuhan, jenis, dan
kualitasnya seiring dengan perkembangan
kemajuan peradaban manusia dan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Hanum dan
Syahar, 2020).

Konsep  keterjangkauan  atau
accesability tidak selalu berhubungan
dengan jarak, tetapi lebih berkaitan dengan
kondisi medan atau ada tidaknya sarana
transportasi dan komunikasi yang dapat
digunakan (Afifa dan Syahar, 2019).

Kecamatan Koto Tangah
merupakan salah satu kecamatan yang ada
di Kota Padang. Berdasarkan data pada
tabel pemilihan lokasi penelitian di
Kecamatan Koto Tangah, dikarenakan
pertumbuhan penduduk di Kecamatan
Koto Tangah relatif tinggi daripada
kecamatan lain di Kota Padang. Selain itu,
dalam kurun waktu 2015-2020 jumlah
penduduk di Kecamatan Koto Tangah
mengalami peningkatan. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk, maka
ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan
juga harus sesuai dengan kebutuhan
penduduk yang ada.

Untuk  melancarkan  pelayanan
kesehatan bagi masyarakat, perlu adanya
persebaran  lokasi  pusat pelayanan
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kesehatan di wilayah Kecamatan Koto
Tangah. Hal ini bertujuan agar membuat
fasilitas kesehatan lebih mudah diakses
oleh masyarakat dengan lebih efisien dan
merata di seluruh wilayah. Dari data BPS
Kota Padang, terdapat tiga jenis fasilitas
kesehatan di Kecamatan Koto Tangah,
yaitu puskesmas, poliklinik, dan apotek.
Untuk akses ke pelayanan kesehatan
mencakup aspek geografis. Akses ke
pelayanan kesehatan dapat diukur secara
geografis berdasarkan jarak dan wilayah.
Pengukuran  akses secara  regional
didasarkan pada kenyataan bahwasannya
tiap-tiap masyarakat di wilayah tersebut
memiliki  kebutuhan akan pelayanan
kesehatan, sehingga adanya perbandingan
jumlah penduduk dengan jumlah fasilitas
kesehatan yang ada.

Dengan bertambahnya penduduk
akan berdampak pada perubahan di
berbagai aspek. Perubahan tersebut
bermula dari munculnya fasilitas publik
yang mencakup fasilitas kesehatan.
Dimana fasilitas itu digunakan untuk
melakukan upaya-upaya layanan kesehatan.
Berdasarkan  informasi  pertambahan
penduduk di Kecamatan Koto Tangah
yang menunjukkan adanya lonjakan setiap
tahunnya, secara  tidak  langsung
berdampak pada penyediaan fasilitas
kesehatan, dan juga pada laju pertumbuhan
penduduk di Kecamatan Koto Tangah.
Untuk memberikan informasi dan data
terkait pertumbuhan penduduk dalam
bentuk peta, perlu dirancang dengan baik
untuk memberikan informasi yang tepat.

Penelitian 1ini bertujuan untuk
mengetahui laju pertumbuhan penduduk
dan ketersedian fasilitas kesehatan di
Kecamatan Koto Tangah Tahun 2020,
mengetahui prediksi jumlah penduduk dan
kebutuhan  fasilitas  kesehatan  di
Kecamatan Koto Tangah tahun 2030, dan
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untuk mengetahui jangkauan fasilitas
kesehatan di Kecamatan Koto Tangah.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni 2022 di seluruh kelurahan di
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

_ PETA ADMINISTRAST KECAMATAN
R U, KOTO TANGAH KOTA PADANG

™

Gambar 1. Peta administrasi Kecamatan
Koto Tangah
Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.

Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer berupa titik
koordinat fasilitas kesehatan, seperti
puskesmas, poliklinik, dan apotek. Dan
untuk data sekunder menggunakan data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Inageportal.

Variabel yang digunakan pada
penelitian ini ada 3 variabel, yaitu
pertumbuhan penduduk, fasilitas kesehatan,
dan jangkauan fasilitas.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan dua teknik yaitu teknik studi
dokumentasi dan teknik observasi. Teknik
studi dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data jumlah penduduk dan
data fasilitas kesehatan. Keseluruhan data
tersebut diambil dari instansi
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pemerintahan, yakni Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Padang. Dan teknik observasi
digunakan untuk mendapatkan data
eksisting fasilitas  kesehatan, seperti
puskesmas, poliklinik, dan apotek.

Analisis data yang digunakan
untuk mengetahui laju  pertumbuhan
penduduk tahun 2020, ketersediaan
fasilitas kesehatan tahun 2020, proyeksi
jumlah penduduk tahun 2030, kebutuhan
fasilitas kesehatan 2030, dan jangkauan
fasilitas kesehatan di Kecamatan Koto
Tangah menggunakan analisis sebagai
berikut.

1. Analisis Laju Pertumbuhan Penduduk

Analisis ini  digunakan untuk
mengetahui  sejauh  mana  tingkat
pertumbuhan penduduk di Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang. Rumus laju
pertumbuhan penduduk sebagai berikut:

P 2L
r=(=)t—1x100%

Po
Keterangan:
Pt : Jumlah penduduk pada tahun t

Po : Jumlah penduduk pada tahun dasar
t :Jangka waktu

r : Laju pertumbuhan pendduduk

(Pramono, 2021)

2. Analisis Ketersediaan Fasilitas
Kesehatan

Untuk menganalisis ketersediaan
fasilitas kesehatan di Kecamatan Koto
Tangah menggunakan Standar Nasional
Indonesia  (SNI) dilakukan dengan
memakai  rumus  sebagai  berikut.
(Rumengan, 2019).

Ketersediaan Fasilitas Kesehatan
Jumlah penduduk

- Jumlah penduduk pendukung
Keterangan:

Jumlah penduduk : Jumlah penduduk pada
tahun 2020

Jumlah penduduk pendukung :
jumlah penduduk berdasarkan SNI

Standar
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3. Analisis Proyeksi Jumlah Penduduk
Untuk mengetahui jumlah

penduduk di Kecamatan Koto Tangah
dalam 10 tahun mendatang menggunakan
rumus proyeksi penduduk sebagai berikut.
Pn = Po(1+ )"

Keterangan:

Pn : Jumlah penduduk pada tahun n

Po : Jumlah penduduk pada tahun dasar
(awal)

R : Tingkat pertumbuhan penduduk per
tahun

N : Jumlah tahun antara tahun yng di
proyeksikan (Bidarti, 2020)
4. Analisis Kebutuhan

Kesehatan

Fasilitas

Untuk memperoleh hasil kebutuhan
fasilitas kesehatan di Kecamatan Koto
Tangah dalam 10 tahun mendatang
menggunakan Standar Nasional
Indonesia (SNI) dengan memakai rumus
kebutuhan fasilitas kesehatan (Rumengan,
2019).

Ketersediaan Fasilitas Kesehatan
Proyeksi jumlah penduduk

- Jumlah penduduk pendukung
Keterangan:

Proyeksi jumlah penduduk Jumlah
penduduk pada tahun 2030
Jumlah penduduk pendukung : Standar
jumlah penduduk berdasarkan SNI

5. Analisis Jangkauan Fasilitas

Kesehatan
Analisis buffer digunakan untuk
mewakili suatu jangkauan atau luasan
yang diasumsikan dengan jarak tertentu
untuk kepentingan analisis data spasial.
Buffering dapat dilakukan untuk fitur titik,
garis, ataupun area. Pembuatan buffer
dilakukan dengan menentukan jarak dalam
satuan tertentu (meter atau kilometer)
(Dyah&Arif, 2019).
Tahapan pengerjaan dengan menggunakan
metode buffer:
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1) Pertama, gunakan GPS essentials untuk
titik  koordinat
kesehatan, seperti puskesmas, poliklinik,
dan apotek.

2) Setelah itu, titik koordinat yang sudah
didapatkan diubah kedalam bentuk shp
yang selanjutnya shp tersebut dimasukkan
ke ArcGis.

3) Kemudian, lakukan proses Buffer
dengan menggunakan Arc Tool Box.
Buffer adalah bentuk lain dari teknik
analisis yang mengidentifikasi hubungan
antara suatu titik dengan area di sekitarnya.
Dalam proses Buffer ini menggunakan
acuan SNI yang mana radius pencapaiaan
untuk puskesmas 3000 meter, klinik 1000
meter, dan apotek 1500 meter.

menentukan fasilitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Wilayah
Koto Tangah merupakan sebuah
kecamatan yang berada di kota Padang,
Provinsi ~ Sumatera  Barat. Secara
astronomis, Kecamatan Koto Tangah
terletak antara 0°58°11°° Bujur Timur.
Kecamatan ~ Koto  Tangah  adalah
kecamatan dengan luas daerah terbesar di
Kota Padang. Kecamatan Koto Tangah
memiliki luas 232,25 km2 atau sekitar
33,42 persen dari total luas Kota Padang.
Kecamatan Koto Tangah secara geografis
berbatasan dengan:
a) Sebelah Utara berbatasan
Kabupaten Padang Pariaman.
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan ~ Padang  Utara  dan

dengan

Kecamatan Nanggalo.

c) Sebelah Timur berbatasan dengan
Samudera Indonesia.

d) Sebelah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Pauh dan Kabupaten Solok.
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Kecamatan Koto Tangah
merupakan salah satu dari sebelas
Kecamatan di Kota Padang. Wilayah
Kecamatan Koto Tangah terdiri atas 13
kelurahan. Kelurahan Balai Gadang
mempunyai luas daerah terbesar yaitu
seluas 106,90 km2 atau 46% dari luas total
wilayah  Koto  Tangah. Sedangkan
kelurahan Batang Kabung Ganting dan
Bungo Pasang memiliki luas wilayah
terkecil yaitu 3,32 km2. Yang masing-
masing luas kelurahan tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Jumlah kelurahan & luas wilayah
di Kecamatan Koto Tangah

No Kelurahan Luas Area
(Km2)
1 Dadok Tunggul Hitam 11,78
2 Aia Pacah 14,72
3 Lubuk Minturun Sungai 23,29
Lareh
4 Bungo Pasang 3,32
5 Parupuk Tabing 9,41
6 | Batang Kabung Ganting 3,32
7 Lubuk Buaya 3,67
8 Padang Sarai 13,24
9 | Koto Panjang Ikua Koto 8,18
10 | Pasia Nan Tigo 14,57
11 | Koto Pulai 5,53
12 | Balai Gadang 106,90
13 | Batipuh Panjang 14,32

Sumber: BPS Kecamatan Koto Tangah
dalam angka 2021

Laju Pertumbuhan Penduduk
Kecamatan Koto Tangah Tahun 2020
Dari hasil penelitian bahwa laju
pertumbuhan penduduk di Kecamatan
Koto Tangah dapat diketahui sebagai
berikut.
Tabel 2. Laju Pertumbuhan Penduduk di
Tiap-Tiap Kelurahan di Kecamatan Koto
Tangah Tahun 2020
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Penduduk Tahun
2020 (%)
1 | Dadok Tunggul Hitam 2,50
2 | Aia Pacah 2,30
Lubuk Minturun Sungai 3,83
Lareh
4 | Bungo Pasang 4,55
5 | Parupuk Tabing 1,37
6 | Batang Kabung Ganting 1,23
7 | Lubuk Buaya 0,96
8 | Padang Sarai 2,63
9 | Koto Panjang Ikua Koto 1,60
10 | Pasia Nan Tigo 4,16
11 | Koto Pulai 2,00
12 | Balai Gadang 3,29
13 | Batipuh Panjang 1,39
Jumlah 1,64
Sumber: Pengolahan Data 2022
Berdasarkan tabel laju

pertumbuhan penduduk kelurahan di
Kecamatan Koto Tangah tahun 2020, laju
pertumbuhan penduduk tertinggi terdapat
pada kelurahan Bungo Pasang dengan
persentase  4,55%  kemudian  disusul
kelurahan Pasia Nan Tigo 4,16%,
kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh
3,83%, kelurahan Balai Gadang 3,29%,
kelurahan Padang Sarai 2,63%, kelurahan
Dadok Tunggul Hitam 2,50%, kelurahan
Aia Pacah 2,30%, kelurahan Koto Pulai
2,00%, kelurahan Koto Panjang Ikua Koto
1,60%, kelurahan Baipuh Panjang 1,39%,
kelurahan  Parupuk  Tabing 1,37%,
kelurahan Batang Kabung Ganting 1,23%,
dan terakhir kelurahan Lubuk Buaya
0,96%. Jadi laju pertumbuhan penduduk di
Kecamatan Koto Tangah tergolong sedang

dikarenakan laju pertumbuhan
penduduknya 1,64%.
Ketersediaan Fasilitas Kesehatan

Kecamatan Koto Tangah Tahun 2020
Fasilitas kesehatan di Kecamatan
Koto Tangah terdiri dari puskesmas,

| No | Kelurahan

| Laju Pertumbuhan_,
3

oliklinik, dan apotek. Berikut analisis
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ketersediaan  fasilitas  kesehatan  di berjumlah  250.925 jiwa. Jumlah

pertambahan penduduk selama 10 tahun
kedepan diperkirakan mencapai 53.128

Kecamatan Koto Tangah.
a. Puskesmas

Dilihat dari fasilitas puskesmas
yang tersedia ada 5 puskesmas di
Kecamatan Koto Tangah. Hal ini

jiwa penduduk. Jumlah penduduk
terbanyak berada di kelurahan Padang
Sarai 29.462 jiwa, sedangkan untuk

menunjukkan bahwa fasilitas kelurahan dengan penduduk paling
puskesmas dapat melayani seluruh sedikit berada di kelurahan Koto Pulai
penduduk. Sesuai dengan Standar 3.282 jiwa.

Nasional Indonesia (SNI) : 1 puskesmas
per 120.000 penduduk, oleh karenanya

Tabel 3. Proyeksi Jumlah Penduduk di
Kecamatan Koto Tangah Tahun 2030

seharusnya 2 puskesmas sudah cukup Laju P .
. royeksi
untuk melayani seluruh penduduk. Pertumb | o o ik
No Kelurahan uhan
2030
2020 (Jiwa)
(%)
|| Dadok Tunggul ) 55| 57377
R Hitam
b. Poliklmik o 2 Aia Pacah 230 | 14558
D.1hhat dari fa§111ta§ poliklinik yang Lubuk Minturun
tersedia ada 9 poliklinik di Kecamatan 3 Sungai Lareh 3,83 15.728
Koto Tangah. Hal ini menunjukkan Bungo Pasang 4,55 24.165
berarti bahwa fasilitas poliklinik tidak 5 Parupuk Tabing 1,37 21.595
dapat melayani seluruh penduduk.
P 4 pency o | BatangKabung | 0,006
Berdasarkan Standar Nasional Ganting
Indonesia (SNI) : 1 poliklinik per 2.500 7 Lubuk Buaya 0,96 23.981
penduduk, berkaitan dengan itu 8 Padang Sarai 2,63 29.462
seharusnya tersedia 79 unit poliklinik 9 Koto Panjang 1,60 15.659
untuk melayani semua penduduk agar Ikua KOtQ
terpenuhi kebutuhan kesehatannya. 10 Pasia Nan Tl.go 4,16 17.288
c. Apotek 11 Ko‘fo Pulai 2,00 3.282
Ditinjau dari fasilitas  apotek i BBzillath;da‘ng T’ig ﬁig
terdapat 14 apotek di Kecamatan Koto atipuh Panjang d -
.. . Jumlah 1,64 250.925
Tangah. Hal ini menunjukkan bahwa
I ) Sumber: Pengolahan Data 2022
fasilitas apotek dapat melayani seluruh
enduduk. Sesuai dengan Standar
P . . 8 Proyeksi Kebutuhan Fasilitas
Nasional Indonesia (SNI) : 1 apotek per
Kesehatan Kecamatan Koto Tangah
30.000 penduduk, oleh karenanya
seharusnya 7 apotek sudah cukup untuk Tahun 2030
Y P P Keberhasilan  dalam  kesehatan

1 i seluruh penduduk. . . .
i de e A masyarakat tidak terlepas dari ketersediaan

fasilitas  pelayanan kesehatan  yang
memadai. Oleh karena itu, ketersediaan
fasilitas pelayanan untuk kesehatan harus
selalu disesuaikan dengan kebutuhan

Proyeksi Jumlah Penduduk
Kecamatan Koto Tangah Tahun 2030

Berdasarkan hasil dari
proyeksi penduduk pada tahun 2030

analisis,
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penduduk agar dapat melayani penduduk
dan fasilitas yang ada dapat berfungsi
secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan  fasilitas  kesehatan  di
Kecamatan Koto Tangah tahun 2030
dibutuhkan penambahan fasilitas poliklinik
sebanyak 91 wunit dan untuk fasilitas
kesehatan puskesmas dan apotek sudah
cukup dalam artian tidak perlu ada
penambahan fasilitas. Kebutuhan fasilitas
kesehatan pada tahun 2030 diperkirakan
mencapai 91 unit, apabila dibandingkan
dengan ketersediaan saat ini terdapat
selisih 63 fasilitas kesehatan ditahun 2030.
Oleh sebab itu, diperlukan perencanaan
pemenuhan kebutuhan fasilitas dimasa
mendatang.

Tabel 4. Proyeksi Kebutuhan Fasilitas
Kesehatan di Kecamatan Koto Tangah
Tahun 2030

Fasilitas Proyeksi Proyeksi Jumlah
Kesehatan | Penduduk | Kebutuhan | Tambaha
Tahun Fasilitas n
2030 Tahun Fasilitas
(t+10) 2030
Puskesmas | 717.504 6 1
Poliklinik 717.504 287 278
Apotek 717.504 24 10

Sumber: Pengolahan Data 2022

Jangkauan Fasilitas Kesehatan di

Kecamatan Koto Tangah berdasarkan

Standar Nasioanl Indonesia (SNI)

a. Puskesmas
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Gambar 2. Peta Jangkauan Fasilitas
Kesehatan Puskesmas Di Kecamatan
Koto Tangah Tahun 2020

Di Kecamatan Koto Tangah pada
tahun 2015 dan 2020 jumlah
puskesmas mengalami perubahan,
yang dalam artian ada penambahan
sebanyak 1  puskesmas, yaitu
puskesmas di kelurahan Dadok
Tunggul Hitam. Berdasarkan analisis
buffer menunjukkan bahwa jumlah
puskesmas di
Tangah sebagian besar sudah mampu
mencakup seluruh wilayah yang ada
kecuali sebagian dari kelurahan Pasir
Nan Tigo dan kelurahan Lubuk
Minturun. Hal 1ini  menunjukkan

Kecamatan Koto

bahwa kelurahan yang berada
didalam radius jangkauan 3.000
meter adalah daerah yang sudah
terlayani oleh fasilitas kesehatan
puskesmas di Kecamatan Koto

Tangah.

b. Poliklinik
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Gambar 3. Peta Jangkauan Fasilitas
Kesehatan Poliklinik Di Kecamatan
Koto Tangah Tahun 2020

Di Kecamatan Koto Tangah pada
tahun 2015 dan 2020 jumlah
poliklinik mengalami perubahan, yang
pada tahun 2015 tidak ada poliklinik
dan pada tahun 2020 mengalami
penambahan sebanyak 9 poliklinik,
yang tersebar 1 unit di kelurahan
Dadok Tunggul Hitam, 1 unit di
kelurahan Lubuk Minturun Sungai
Lareh, 2 unit di kelurahan Parupuk
Tabing, 1 unit di kelurahan Batang
Kabung Ganting, 2 unit di kelurahan
Lubuk Buaya, 1 unit di kelurahan
Koto Pulai, dan 1 unit di kelurahan
Balai Gadang. Berdasarkan analisis
buffer menunjukkan bahwa jumlah
poliklinik di Kecamatan Koto Tangah
belum

sebagian  besar mampu

mencakup seluruh kelurahan yang ada.

Wilayah yang dapat terlayani yaitu
hanya sebagian dari kelurahan Lubuk
Buaya, kelurahan Batang Kabung,
kelurahan Pasir Nan Tigo, kelurahan
Parupuk Tabing, kelurahan Koto
Panjang Ikua Koto, dan kelurahan
Batipuh Panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa kelurahan yang
berada didalam radius jangkauan
1.000 meter adalah daerah yang belum
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terlayani oleh fasilitas kesehatan
poliklinik di Kecamatan Koto Tangah.
Apotek

Gambar 4. Peta Jangkauan Fasilitas
Kesehaan Apotek Di Kecamatan
Koto Tangah Tahun 2020

Di Kecamatan Koto Tangah
fasilitas kesehatan apotek mengalami
perubahan. Apotek berjumlah 28
unit pada tahun 2015 dan pada tahun
2020 berjumlah 14 unit, yang dalam
artian ada pengurangan sebanyak 14
apotek. Berdasarkan analisis buffer
menunjukkan bahwa jumlah apotek
di Kecamatan Koto Tangah sebagian
besar belum mampu mencakup
seluruh kelurahan yang ada. Wilayah
yang tidak dapat terlayani yaitu
sebagian dari kelurahan Dadok
Tunggul Hitam, kelurahan Air Pacah,
kelurahan Lubuk Minturun,
kelurahan Batipuh Panjang,
kelurahan Padang Sarai, kelurahan
Pasir Nan Tigo, dan kelurahan
Batang Kabung. Hal ini
menunjukkan bahwa kelurahan yang
berada didalam radius jangkauan
1.500 meter adalah daerah yang
sudah  terlayani oleh fasilitas
kesehatan apotek di Kecamatan Koto
Tangah.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan terkait Analisis Pertumbuhan

Penduduk Terhadap Ketersediaan Fasilitas

Kesehatan di Kecamatan Koto Tangah,

maka kesimpulan yang dapat diperoleh

adalah:

1. Laju pertumbuhan penduduk di
Kecamatan Koto Tangah tergolong
sedang dikarenakan laju pertumbuhan
penduduknya 1,64%. Untuk
ketersediaan fasilitas kesehatan di
Kecamatan Koto Tangah berupa 5
puskesmas dan 14 apotek yang tersebar
disetiap kecamatan Koto Tangah sudah
terpenuhi, sedangkan untuk poliklinik
belum terpenuhi dikarenakan untuk
standar ketersediaan adalah sebanyak
79 poliklinik.

2. Proyeksi penduduk pada tahun 2030
berjumlah 250.925 jiwa dan kebutuhan
fasilitas kesehatan di Kecamatan Koto
Tangah Tahun 2030 menunjukkan perlu
adanya banyak penambahan. Fasilitas
kesehatan yang perlu penambahan yaitu
fasilitas poliklinik sebanyak 91 unit.
Dan untuk fasilitas puskesmas dan
apotek  tidak perlu  penambahan
dikarenakan sudah mencukupi sesuai
jumlah penduduk.

3. Untuk radius jangkauan fasilitas
kesehatan puskesmas, poliklinik, dan
apotek yang tersebar sebagian belum
dapat menjangkau keseluruhan
pemukiman yang ada di Kecamatan
Koto Tangah .

Saran

Saran yang bisa diberikan dari hasil
penelitian ini yaitu: Penting adanya
pendekatan dan campur tangan dari pihak
terkait secara menyeluruh terutama dalam

Jurnal Buana - Volume-8 No-2 2024

591

penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan
agar masyarakat dapat memanfaatkan
fasilitas kesehatan dengan baik dan dapat
mendapatkan pelayanan sesuai fungsinya
dan bagi pemerintah, dinas atau instansi
yang terkait agar dapat mengevaluasi
ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan
sesuai dengan pedoman dan segala aspek
penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan
yang ada di Kecamatan Koto Tangah.
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